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Pengertian Filsafat

Filsafat berasal dari bahasa Yunani “Philosophia” terdiri dari kata Phile artinya cinta dan sophia
artinya kebijaksanaan. Filsafat berarti cinta kebijaksanaan, cinta artinya hasrat yang besar atau 
yang berkobar-kobar atau yang sungguh-sungguh. Kebijaksanaan artinya kebenaran sejati atau 
kebenaran yang sesungguhnya. Filsafat berarti hasrat atau keinginan yang sungguh-sungguh 
akan kebenaran sejati.

Bentuk peninjauan diri yang bersifat reflektif atau berupa 
perenungan terhadap azas-azas dari kehidupan yang adil dan 

bahagia . (Socrates)

Filsafat merupakan pencarian yang bersifat spekulatif atau terhadap 
pandangan tentang seluruh kebenaran. (Plato)



Cakupan Pengertian Filsafat

Filsafat sebagai produk : Jenis Pengetahuan dan Jenis Problema

Filsafat sebagai suatu proses mencakup : aktivitas berfilsafat dalam pemecahan 
masalah  dengan menggunakan metode tertentu.



Aliran Filsafat

Rationalisme

Materialisme

Indivdualisme

Mengagungkan akal

Mengagungkan individualitas

Mengagungkan materi

Indivdualisme Mengagungkan kesenangan



Urgensi Pancasila sebagai Sistem Filsafat

Pancasila sebagai filsafat mengandung pandangan, nilai, dan pemikiran 
Filsafat Pancasila dapat didefinisikan secara ringkas sebagai refleksi kritis 
dan rasional tentang Pancasila sebagai dasar negara dan realitas suatu
budaya bangsa yang bertujuan untuk mendapatkan pokok-pokok makna

yang mendasar dan menyeluruh



Urgensi Pancasila sebagai Sistem Filsafat

1) Pancasila sebagai sistem filsafat dapat menciptakan dan membangun alam
pemikiran bangsa Indonesia yang memiliki akar nilai dan jati diri budaya
bangsa Indonesia sehingga Pancasila sebagai ideologi bangsa memiliki

karakteristik yang berbeda dengan ideologi lainnya.

2) Pancasila sebagai sistem filsafat secara mendasar diletakkan dalam jiwa
bangsa Indonesia agar dapat memajukan harga diri dan martabat bangsa

Indonesia sebagai bangsa yang merdeka baik secara materiil maupun spiritual. 

3) Pancasila sebagai sistem filsafat dapat menjadi dasar acuan menghadapi
tantangan dan dinamika globalisasi serta revolusi industri yang dapat

melunturkan semangat kebangsaan, cinta tanah air, nasionalisme, dan nilai-
nilai luhur ideologi. 

4) Pancasila sebagai sistem filsafat dapat menjadi penopang yang kuat sebagai
way of life untuk menjadi pedoman hidup yang mengatur tata cara berpikir
dan bertingkahlaku secara seimbang dan harmonis, hal ini berperan untuk

menangkal tingkah laku amoral dan lemahnya mental seseorang.



Landasan Filsafat Pancasila

Landasan

Ontologis

Landasan

Aksiologis

Landasan

Epistemologis

Mengetahui hakikat dasar sila-sila Pancasila

Mencari hakikat Pancasila sebagai suatu sistem 
pengetahuan.

Membahas tentang filsafat nilai Pancasila : nilai 
dasar, nilai instrumental, dan nilai praksis..



Sumber Historis, Yuridis, dan Sosiologis Sistem 
Filsafat Pancasila

Sumber Historis : Sila-sila Pancasila bersumber dari asal usul dan sejarah masyarakat 
Indonesia 

Sumber Sosiologis : bersumber dari kondisi sosial budaya Indonesia

Sumber Politis : Konsensus politik yang berkembang menjadi sistem filsafat. Terdapat 2 kelompok : 1) Wacana 
politis tentang Pancasila sebagai sistem filsafat pada sidang BPUPKI, sidang PPKI, dan kuliah umum Soekarno 
antara tahun 1958 dan 1959. 2) Berbagai argumen politis tentang Pancasila sebagai sistem filsafat yang 
disuarakan di Era Reformasi dalam politik Habibie 1 Juni 2011. 



Karakteristik Filsafat Pancasila

1) Tuhan Yang Maha Esa sebab Ketuhanan Yang Maha Esa mengandung arti bahwa
manusia Indonesia percaya adanya Tuhan;

2) Penghargaan kepada sesama umat manusia apapun suku bangsa dan bahasanya;

bangsa Indonesia menjunjung tinggi persatuan bangsa;

3) kehidupan manusia Indonesia bermasyarakat dan bernegara berdasarkan atas sistem
demokrasi; dan

4) Keadilan sosial bagi hidup bersama yang bersumber dari pandangan hidup yang dianut oleh suatu
masyarakat.

(Darmodihardjo, 1979)



Dinamika dan Tantangan Pancasila 
sebagai Sistem Filsafat

DINAMIKA

TANTANGAN

Pancasila sebagai sistem filsafat

mengalami kemunculan yang 

fluktuatif di berbagai masa. 

Kapitalisme dan Komunisme




